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ABSTRAK 

 

EVALUASI INTERAKSI OBAT PADA PASIEN DIABETES MELITUS 

TIPE II DENGAN KOMPLIKASI HIPERTENSI DI INSTALASI RAWAT 

INAP RSUP PERSAHABATAN PERIODE TAHUN 2018 

 

Revis Silsilah Hidayah 

1304015434 

 

Tingginya kejadian komplikasi pada pasien Diabetes Melitus mengakibatkan 

kecenderungan terjadinya praktik polifarmasi sehingga potensi terjadinya 

interaksi obat akan semakin besar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

interaksi obat, mekanisme interaksi obat, dan onset interaksi obat pada pasien 

diabetes melitus tipe II dengan komplikasi hipertensi periode tahun 2018. 

Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif sumber data berupa rekam medik 

dan pengumpulan data dilakukan secara retrospektif. Analisis data dilakukan 

dengan screening menggunakan penapisan elektronik melalui program Drug 

Interaction Checker dan dengan penapisan manual menggunakan buku teks 

Drug Interaction Fact. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Potensi interaksi 

obat terjadi sebesar 72,72% dengan mekanisme interaksi farmakodinamik 

sebanyak 50 kasus (60,24%), dan farmakokinetik sebanyak 25 kasus (30,12%). 

Interaksi obat dengan tingkat signifikasi moderate sebanyak 202 kasus (70,38%), 

minor sebanyak 52 kasus (18,12%), dan mayor sebanyak 33 kasus (11,50%). 

Onset interaksi delayed sebanyak 59 kasus (20,56%) dan rapid sebanyak 77 

kasus (26,82%). 

 
Kata kunci: Diabetes Melitus tipe II, interaksi obat, RSUP Persahabatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) adalah suatu penyakit atau gangguan metabolisme 

kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah 

disertaidengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein serta 

menghasilkankomplikasi kronik seperti mikrovaskular, makrovaskular, dan 

gangguan neuropatisebagai akibat insufisiensi fungsi insulin (Triplitt et al. 2014).  

World Health Organization (WHO 2016) Memperkirakan bahwa secara 

global, 422 juta orang dewasa berusia di atas 18 tahun yang hidup dengan diabetes 

pada tahun 2014. Data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menyatakan bahwa 

kejadian DM di Indonesia berdasarkan wawancara mengalami peningkatan dari 

2,1 persen tahun 2013 menjadi 3,4 persen di tahun 2018. Selain itu, secara 

epidemiologi diperkirakan bahwa pada tahun 2030 prevalensi DM mencapai 21,3 

juta orang di Indonesia. Perkiraan jumlah ini akan menjadi kenyataan bila tidak 

dicegah sejak dini minimal pengendalian gula darah.  

Pengendalian kadar gula darah dapat dilakukan dengan menerapkan gaya 

hidup sehat dan terapi farmakologi. Untuk mencapai terapi yang baik, terapi 

farmakologi harus dilakukan secara tepat untuk menghindari dampak komplikasi 

yang ditimbulkan (Perkeni 2015). Ketepatan penggunaan obat antidiabetes dapat 

menekan peningkatan kejadian morbiditas dan mortalitas pada pasien (Felista 

2010).  

Sebagian besar penderita DM baru menyadari  bahwa dirinya menderita 

penyakit DM setelah timbulnya beberapa gejala akibat komplikasi yang terjadi. 

komplikasi yang di timbulkan akibat penyakit DM ini dapat bersifat akut seperti 

(ketoasidosis, hipoglikemia, hiperglikemia, infeksi) ataupun kronik seperti 

retinopati, nefropati, amputasi (Perkeni 2015). Tingginya kejadian komplikasi 

pada pasien DM mengakibatkan kecenderungan terjadinya praktik polifarmasi 

sehingga potensi terjadinya interaksi obat akan semakin besar (Utami 2013).  

Interaksi obat merupakan kejadian interaksi obat yang dapat terjadi bila 

penggunaan bersama antara dua macam obat atau lebih (Katzung 2015). Interaksi 

obat adalah keadaan dimana suatu zat mempengaruhi aktivitas obat, dimana dapat 
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menghasilkan efek meningkat atau menurun (Bushra et al 2011). Interaksi obat 

dianggap penting secara klinis bila berakibat meningkatkan toksisitas atau 

mengurangi efektivitas obat yang berinteraksi terutama bila menyangkut obat 

dengan batas keamanan yang sempit (indeks terapi yang rendah) (Mariam 2016). 

Pasien dengan diabetes bisa mengalami peningkatan tekanan darah dan 

40-60% kasus diabetes menunjukkan tekanan darah tinggi. Baik diabetes atau 

hipertensi dapat memunculkan berbagai komplikasi tanpa gejala. Interaksi antara 

hipertensi dan diabetes dapat menyebabkan stroke dan infark miokard, yang 

merupakan penyebab utama kematian di Jepang karena perkembangan 

arteriosklerosis. Nefropati diabetik juga berkembang dengan cepat sebagai hasil 

dari peningkatan tekanan darah (Ohishi 2018). 

Penelitian mengenai tinjauan interaksi obat yang dilakukan terhadap 310 

pasien dengan diagnosa diabetes melitus di RSAL Dr. Mintohardjo pada tahun 

2014, diperoleh hasil 65,80% kasus berpotensi mengalami interaksi obat dan 

85,80% potensi interaksi terdapat pada resep dengan jumlah obat ≥ 5. Obat yang 

paling banyak berpotensi menyebabkan interaksi obat adalah Metformin dengan 

Akarbose, dengan mekanisme interaksi yang paling banyak adalah interaksi 

farmakodinamik 40,27% (Handayani 2015). 

Pada hasil penelitian pasien pada DM tipe II dengan hipertensi di Rumah 

Sakit Gunung Maria pada tahun 2018 menunjukkan bahwa terdapat interaksi obat 

dengan tingkat signifikasi major 7 potensi kejadian yaitu 12,73%, moderate 32 

potensi kejadian yaitu 58,18% dan minor sebanyak 16 potensi kejadian yaitu 

29,09%. Jenis tingkat keparahan dari suatu kejadian yang paling banyak terjadi 

adalah moderate sebesar 58,18%. Interaksi obat dengan tingkat signifikasi major 

yang paling banyak ditemukan adalah antara obat ranitidine dengan metformin 

(Weny 2018). 

Hasil penelitian pasien DM dengan hipertensi di RSUD Undata pada tahun 

2014 menunjukkan bahwa persentase hasil interaksi obat secara teoritik adalah 

85,2% (52 pasien). Jenis interaksi obat yang paling banyak terjadi adalah interaksi 

farmakodinamik sebesar 72,7% (Nurlaelah 2015).  

Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan merupakan rumah sakit tipe B 

yang menjadi tempat rujukan utama bagi masyarakat wilayah Jakarta Timur. 
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Menurut laporan rekam medik RSUP Persahabatan Jakarta Timur penyakit DM 

termasuk 10 besar penyakit terbanyak yang terjadi diruang rawat inap RSUP 

Persahabatan Jakarta Timur. Dirumah sakit ini juga belum pernah dilakukannya 

penelitian mengenai evaluasi interaksi obat pada pasien pada pasien DM tipe 2 

dengan komplikasi hipertensi diruang rawat inap periode tahun 2018. 

Uraian latar belakang di atas menunjukan pentingnya dilakukan penelitian 

mengenai identifikasi potensi interaksi obat pada peresepan obat pasien DM 

dengan hipertensi. Oleh karena itu perlu dilakukannya penelitian evaluasi 

interaksi pada penggunaan obat DM tipe 2 dengan hipertensi agar tercapai suatu 

keberhasilan terapi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Bagaimana potensi, mekanisme, signifikasi serta onset interaksi obat pada 

pasien DM tipe II dengan komplikasi hipertensi rawat inap di RSUP Persahabatan 

Jakarta periode tahun 2018? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis potensi interaksi obat pada pasien DM tipe II dengan 

komplikasi hipertensi yang dirawat di RSUP Persahabatan Jakarta periode 

tahun 2018.  

2. Menganalisis mekanisme interaksi obat pada pasien DM tipe II dengan 

komplikasi hipertensi yang dirawat di RSUP Persahabatan Jakarta periode 

tahun 2018. 

3. Menganalisis tingkat signifikasi interaksi obat pada pasien DM tipe II dengan 

komplikasi hipertensi yang dirawat di RSUP Persahabatan Jakarta periode 

tahun 2018. 

4. Menganalisis onset interaksi obat pada pasien DM tipe II dengan komplikasi 

hipertensi yang dirawat di RSUP Persahabatan Jakarta periode tahun 2018. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi peneliti, 

bagi Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan dan menambah wawasan untuk 

ilmu pengetahuan. 
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1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasaan ilmu pengetahuan 

dalam mengkaji permasalahan tentang interaksi obat pada peresepan obat 

pasien DM tipe II dengan hipertensi. 

2. Bagi RSUP Persahabatan Jakarta Timur 

Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi tim kesehatan 

dalam pertimbangan pemilihan obat pada pasien DM tipe II dengan hipertensi 

untuk mengatasi interaksi obat yang terjadi sehingga diperoleh pengobatan yang 

efektif. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi dalampenelitianselanjutnya 

yang berhubungan dengan pengobatan DM tipe 2 komplikasi hipertensi. 
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